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* Alamat korespondensi:

Indonesia merupakan salah satu produsen utama karet alam di dunia. Singapura
adalah salah satu tujuan ekspor karet alam Indonesia terbesar di Asia Tenggara.
Malaysia dan Thailand yang juga sebagai produsen utama karet alam dunia tidak
mengekspor karet alam ke Singapura. Pada tahun 1990 hingga 2010 ekspor karet
alam Indonesia ke Singapura mengalami penurunan. Penelitian ini bertujuan un-
tuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi ekspor karet alam Indonesia ke
Singapura. Metode analisis yang digunakan adalah error correction model (ECM).
Dalam jangka pendek GDP Singapura memiliki hubungan yang positif terhadap
ekspor karet alam Indonesia ke Singapura dan dalam jangka panjang GDP memi-
liki hubungan yang negatif. Harga karet alam Indonesia memiliki hubungan yang
negatif terhadap ekspor karet alam Indonesia ke Singapura baik dalam jangka
pendek maupun dalam jangka panjang. Produksi karet alam Indonesia memiliki
hubungan yang positif terhadap ekspor karet alam Indonesia ke Singapura baik
dalam jangka pendek maupun dalam jangka panjang. Indonesia seharusnya men-
ingkatkan produksi karet alam untuk meningkatkan ekspor karet alam yang akan
meningkatkan pendapatan nasional Indonesia.

Abstract

Indonesia is one of the major producen of natural rubber in the world. Singapore is one of
Indonesia’s largest exports of natural rubber in Southeast Asia. Malaysia and Thailand are
also a major producer of natural rubber in the world but they did not export to Singapore. In
1990 and 2010 Indonesia’s natural rubber exports to Singapore have decreased. This research
aims to analyze the factors that affect the export of natural rubber Indonesia to Singapore.
The methods that used in this research are error correction model (ECM). Singapore’s GDP
in the short run have a positive relationship to the natural rubber exports of Indonesia to
Singapore and in the long run GDP has a negative relationship. Indonesia’s natural rubber
prices have a negative relationship to exports of natural rubber Indonesia to Singapore in both
the short and long run. Indonesia’s natural rubber production has a positive relationship in
export of natural rubber Indonesia to Singapore in both the short and long run. Indonesia
should increase the production of natural rubber to increase exports of natural rubber and will
increase the national income of Indonesia.
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PENDAHULUAN

Karet merupakan salah satu komoditas
unggulan Indonesia. Pada tahun 2010 produksi
karet alam Indonesia adalah sebesar 2736000 ton
dan merupakan produsen karet terbesar setelah
Thailand yang memproduksi karet alam sebany-
ak 3252100 ton. Tingginya kapasitas produksi
karet alam di Indonesia disebabkan oleh lahan

yang digunakan untuk tanaman karet cukup luas,
selain itu iklim tropis yang ada di Indonesia sesu-
ai dengan penanaman pohon karet. Dibanding-
kan dengan produksi komoditas unggulan lain-
nya seperti kopi, teh, dan coklat produksi karet
alam Indonesia sangat besar. Grafik di bawah ini
menunjukkan produksi beberapa komoditas ung-
gulan Indonesia.
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Sumber : Badan Pusat Statistik (2012), diolah

Gambar 1. Perbandingan Produksi Komoditas Unggulan Indonesia Tahun 2006 -2010 (ton)

Gambar 1 di atas menunjukkan bahwa
produksi karet alam jauh lebih besar jika diban-
dingkan dengan kopi, teh, dan coklat. Produksi
karet alam Indonesia pada umumnya mengala-
mi peningkatan. Pada tahun 2009 produksi karet
alam mengalami penurunan sebagai dampak dari
krisis keuangan global, namun pada tahun 2010
produksi karet alam Indonesia kembali mengala-
mi penigkatan.

Tabel 1 Perkembangan Ekspor Karet Indo-
nesia Tahun 2007-2009

Tahun Volume Ekspor Nilai Ekspor
(Ton) (US$ 000)
2006 2.286.897 4.321.525
2007 2.407.972 4.868.700
2008 2.283.154 6.023.296
2009 1.991.533 3.241.534
2010 2.351.951 7.326.605.3921

Sumber . Direktorat Jenderal Perkebunan (2012), dio-
lah

Produksi karet alam yang tinggi diikuti
dengan besarnya nilai ekspor karet alam Indone-
sia. Nilai Ekspor karet alam Indonesia juga cen-

derung mengalami peningkatan, penurunan nilai
ekspor yang terjadi pada tahun 2009 merupakan
akibat turunnya harga dari karet alam di pasar in-
ternasional yang disebabkan oleh krisis keuangan
global.

Negara tujuan ekspor karet alam Indone-
sia terbesar untuk wilayah Asia Tenggara adalah
Singapura. Indonesia sebagai salah satu negara
pengekspor karet terbesar ke Singapura memili-
ki kesempatan untuk mendapatkan keuntungan
dari kegiatan ekspor tersebut yaitu untuk me-
ningkatkan cadangan devisa, namun terjadi pe-
nurunan ekspor karet alam Indonesia ke Singa-
pura selama satu dekade. Penurunan ekspor ini
berbanding terbalik dengan GDP Singapura yang
setiap tahunnya mengalami peningkatan.

Tren penurunan ekspor karet alam yang
terjadi selama satu dekade telah berdampak pada
pemasukan cadangan devisa Indonesia. Ada be-
berapa faktor yang mempengaruhi ekspor karet
alam Indonesia ke Singapura baik dalam jangka
pendek maupun dalam jangka panjang. Selain
diakibatkan karena adanya perubahan GDP Sin-
gapura, produksi karet alam dalam negeri dan
harga karet alam Indonesia juga merupakan indi-
kator perubahan ekspor karet alam Indonesia ke
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Singapura.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan data time series
selama 31 tahun (1980-2010) yang dikumpulkan
dari berbagai publikasi-publikasi resmi yang ber-
sumber dari Badan Pusat Statistik, World Bank,
dan FAO ( food agriculture and organization).

Model Ekonometrika

Model ekonometrika yang digunakan

adalah model koreksi kesalahan (error correction
model). ECM adalah model ekonometrika yang
digunakan untuk mencari persamaan regresi
jangka pendek dan jangka panjang. Untuk me-
nyatakan model koreksi kesalahan sesuai atau
tidak, maka koefisien Error Correction Term (ECT)
harus bertanda negatif dan signifikan. Model
ECM yang digunakan dalam penelitian ini ada-
lah Engle Granger-ECM.

Bentuk model ECM yang digunakan da-
lam penelitian ini adalah :
DInX = a, +a, DInPDB, + a, DInHKA  +
a,InProduksi + a, ECT + p,_ 1)

Model jangka panjang adalah sebagai be-
rikut:

InX = a, +a, InPDB, + a,InHKA + a In-
Produksi + pn,_2)

Hasil Dan Pembahasan

Uji Stasioneritas

Untuk menggunakan model ECM data
yang digunakan haruslah stasioner. Pengujian
akar unit dalam penelitian ini menggunakan uji
Augmented Dicky Fuller (ADF), dimana jika nilai
ADF lebih kecil dari nilai kritis maka data terse-
but tidak stasioner dan sebaliknya. Berikut hasil
uji akar unit ADF.

Tabel 2 Hasil Uji ADF pada Tingkat Level
menggunakan Intersep

. Nilai Nilai kritis | Kesimpu-
Variabel
hitung mutlak 1% lan
Log Tidak Sta-
3,669714 3,670170 .
Ekspor sioner
3,670170 Tidak Sta-
Log Harga | 1,334658 .
sioner
3,670170 Tidak Sta-
Log GDP | 1,076028 .
sioner
Log 3,670170 Tidak Sta-
0,710550 .
Produksi sioner

Sumber : Data Penelitian, Diolah

Berdasarkan hasil uji ADF pada tingkat le-
vel di atas dapat diketahui bahwa semua variabel
yang digunakan dalam penelitian ini tidak stasio-
ner pada tingkat level. Selanjutnya dilakukan uji
derajat integrasi pada tingkat first difference. Be-
rikut hasil uji derajat integrasi pada tingkat first
difference menggunakan ADF.

Tabel 3 Hasil Uji ADF pada Tingkat First
Differences menggunakan Intersep

. Nilai Nilai kritis Kesimpu-
Variabel
hitung mutlak 1% lan
Log Ekspor | 6,574875 3,679322 Stasioner
Log Harga 5,998777 3,679322 Stasioner
LOg GDP 4.544728 3,679322 Stasioner
Log 3,679322 Stasioner
3,865945
Produksi

Sumber : Data Penelitian, Diolah

Berdasarkan hasil penelitian di atas da-
pat dilhat bahwa keseluruhan data variabel yang
digunakan dalam penelitian ini sudah stasioner
pada tingkat first differences pada nilai kritis 1% .

Uji Kointegrasi

Uji kointegrasi merupakan uji yang di-
lakukan untuk mengetahui apakah terdapat
keseimbangan dalam jangka panjang pada mo-
del yang telah dipilih dan dibentuk. Metode
pengujian yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan uji residual best test. Hasil dari uji
akar unit dari resid ini dapat dilihat pada tabel di
bawah ini 4 di bawah ini.

Tabel 4 Hasil Uji Akar Unit Resid

Nilai Hitung | Nilai Kritis | Kesimpulan
1%
Resid | 5,468478 3,670170 Signifikan

Sumber : Data Penelitian, Diolah

Dengan nilai hitung resid lebih besar di-
bandingkan dengan nilai kritis 1% maka dapat
disimpulkan bahwa antara variabel yang digu-
nakan dalam penelitian ini memiliki hubungan
jangka panjang, sehingga dapat dilakukan esti-
masi dengan menggunakan model ECM (Error
Correction Model).

Metode ECM (Error Correction Model)

Model yang dipakai adalah EG-ECM
(Engle Granger Error Correction Model), model
ini mengasumsikan adanya keseimbangan (equi-
librium) dalam jangka panjang antara variabel-
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variabel ekonomi. Setelah melakukan estimasi
model ECM tersebut, didapatkan hasil estimasi
sebagai berikut :

Tabel 5 Hasil Estimasi ECM

Proba- R

t-Statistik bilitas Squared

Coefficient F-Statistik

0,0480

C -0,466083 2,079642

0,2968

D(LOG(GDP)) 2,930530 1,065463

0,0000

D(LOG(HKA)) 0,837571 | -7,236491

0,753003 | 19,05396

0,0013

D(LOG(Produksi)) | 7,578207 3,633702

0,000

ECT -1,189925 -6,317425

Sumber : Data Penelitian, Diolah

Berdasarkan tabel 5 di atas tersebut dapat
diketahui bahwa nilai ECT dalam model adalah
negatif dan signifikan pada a = 1%, maka ECM
yang digunakan sudah sah (valid) untuk digu-
nakan. Model ECM dari hasil estimasi di atas
adalah :

DLEkspor = -0,466083 + 2,930530 DLG-
DP -0,837571 DLHKA + 7,578207
DLProduksi — 1,189925 ECT...3)

Hasil dari model ECM di atas adalah

GDP Singapura dalam jangka pendek memiliki
hubungan yang positif namun tidak signifikan
pada a = 1% mempengaruhi ekspor karet alam In-
donesia ke Singapura. Sehingga pada saat terjadi
kenaikan GDP sebesar 1% tidak akan mempen-
garuhi ekspor karet alam Indonesia ke Singapu-
ra. Harga karet alam dalam jangka pendek me-
miliki hubungan yang negatif dan berpengaruh
signifikan pada a = 1%, hasil ini sesuai dengan
dugaan yang diharapkan dan sesuai dengan teori
permintaan. Sehingga ketika terjadi kenaikan 1%
pada harga karet alam maka akan menurunkan
ekspor karet alam sebesar 0,837571%. Untuk pro-
duksi dalam jangka pendek memiliki hubungan
yang positif dan berpengaruh signifikan pada
a =1% terhadap ekspor karet alam Indonesia ke
Singapura. Ketika terjadi kenaikan produksi ka-
ret alam di Indonesia sebesar 1% maka akan me-
ningkatkan ekspor karet alam Indonesia ke Sin-
gapura sebesar 7,578207 %. Nilai ECT pada hasil
regresi jangka pendek bernilai negatif. Sehingga
nilai ECT yang digunakan dalam penelitian ini
adalah valid dan sesuai dengan ketentuan bahwa
dalam model EG-ECM nilai dari ECT adalah
negatif. Nilai koefisien ECT adalah -1,189925
mempunyai makna bahwa perbedaan antara nilai
aktual ekspor karet alam Indonesia ke Singapura
dengan nilai keseimbangannya sebesar 1,189925
akan disesuaikan dalam waktu 1 tahunan.

Model jangka panjang dari penelitian ini
dapat digambarkan pada tabel di bawah ini:
Tabel 6 Hasil Estimasi Model Jangka Pan-

jang

Proba- R F-Statis-

t-Statistik bilitas Squared tik

Coefficient

0,6898

C 2,447006 0,403482

0,0077

LOG(GDP) -1,867266 -2,878644

0,524459 10,33235

0,0000

LOG(HKA) -0,690826 -5,196722

0,0080

LOG(Produksi) | 3,251941 2,866440

Sumber : Data penelitian, diolah

Berdasarkan tabel di atas hasil estimasi
model jangka panjang adalah sebagai berikut :

LogEkspor = 2,447006 — 1,867266 LogG-
DP -0,690826 LogHKA + 3,251941 Logproduk-
si+p...4)

Hasil model jangka panjang adalah GDP
Singapura memiliki hubungan yang negatif ter-
hadap ekspor karet alam Indonesia dan berpen-
garuh signifikan pada a = 1%. Hal ini tidak sesuai
dengan dugaan ataupun teori yang berlaku. Keti-
ka terjadi kenaikan sebesar 1% pada GDP Singa-
pura maka akan menurunkan ekspor karet alam
Indonesia ke Singapura sebesar 1,867266%. Hal
ini terjadi karena adanya barang subtitusi dari
karet alam yaitu karet sintetis yang terbuat dari
bahan dasar minyak bumi. Sehingga ketika ter-
jadi kenaikan GDP Singapura, maka Singapura
beralih menggunakan karet sintetis untuk bahan
dasar industri. Harga karet alam Indonesia untuk
model jangka panjang memiliki hubungan yang
negatif dan signifikan pada a = 1%. Ketika ada
kenaikan sebesar 1% pada harga karet alam maka
akan menurunkan ekspor karet alam Indonesia
ke Singapura sebesar 0,690826%. Produksi karet
alam Indonesia juga berpengaruh signifikan dan
memiliki hubungan yang positif terhadap ekspor
karet alam Indonesia pada a = 1%.

Uji Breakpoint Chow

Hasil uji Breakpoint Chow untuk krisis
tahun 1998 terdapat dua hasil yaitu dalam jangka
panjang dan jangka pendek. Hasil dari kedua es-
timasi adalah sebagai berikut :

Tabel 7 Hasil Uji Breakpoint Chow

Jangka Panjang
F-Statistik 10,12963
F-Tabel 2,95

Sumber : data penelitian, diolah
Berdasarkan hasil uji Breakpoint Chow
di atas dapat diketahui bahwa nilai F-statistik
lebih besar dibanding dengan nilai F-tabel yaitu
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10,12963 > 2,95. Sehingga dapat disimpulkan
adanya perubahan ekspor karet alam dari Singa-
pura sebelum dan sesudah krisis. Hal ini disebab-
kan oleh perubahan harga yang semakin tinggi se-
telah krisis 1998. Harga karet alam yang semakin
tinggi merupakan salah satu kebijakan dari ketiga
negara produsen utama karet alam yang tertuang
dalam perjanjian IRCo (International Rubber Con-
sortium Limited) yang dibentuk pada tahun 2002
di Bali. Perjanjian ini bertujuan untuk menjaga
fluktuasi harga karet alam di pasar internasional.
Pada tahun 2005 hingga tahun 2010 harga karet
alam cukup tinggi dan mengalami peningkatan.
Pada tahun 2010 harga karet alam Indonesia ada-
lah sebsar US$ 564 per ton. Kondisi ini sangat
berbeda dengan masa sebelum krisis. Harga karet
alam pada masa sebelum krisis jauh lebih murah,
contohnya pada tahun 1991 harga karet alam In-
donesia adalah US$ 77 per ton.

Berdasarkan uji t-statistik dalam jangka
pendek GDP Singapura tidak berpengaruh secar
siignifikan terhadap ekspor karet alam Indonesia
ke Singapura. Sedangkan harga karet alam dan
produksi karet alam berpengaruh signifikan ter-
hadap ekspor karet alam Indonesia ke Singapura
pada a = 1%. Dalam jangka panjang keseluruhan
variabel yang digunakan dalam penelitian ini ber-
pengaruh signifikan pada a = 1%. Untuk uji F,
baik dalam jangka panjang maupun jangka pen-
dek keseluruhan variabel secara bersama-sama
mempengaruhi ekspor karet alam Indonesia ke
Singapura. Ekspor karet alam Indonesia ke Sin-
gapura dalam jangka pendek mampu dijelaskan
oleh variabel penjelas sebesar 75,30% dan sisa-
nya dijelaskan oleh variabel lain diluar model.
Untuk jangka panjang diperoleh R? 0,5344559
yang artinya bahwa 53,44% dari varian variabel
terikat mampu dijelaskan oleh variasi himpunan
variabel penjelas sementara sisanya 46,56% va-
riasi variabel terikat dijelaskan oleh variabel lain
di luar model.

Uji Asumsi klasik yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah multikolinearitas, heteroske-
dasitas, dan autokorelasi. Dan berdasarkan hasil
penelitian, tidak adanya terdapat masalah dalam
uji asumsi klasik. Atau dengan kata lain peneliti-
an ini bebas dari masalah multikolinearitas, hete-
roskedasitas, dan autokorelasi.

KESIMPULAN

Dalam jangka pendek GDP Singapura
tidak berpengaruh signifikan terhadap ekspor
karet alam Indonesia ke Singapura dan memili-
ki hubungan yang positif terhadap ekspor karet
alam Indonesia ke Singapura. Sedangkan dalam
jangka panjang GDP Singapura berpengaruh sig-

nifikan terhadap ekspor karet alam Indonesia ke
Singapura dan memiliki hubungan yang negatif
terhadap ekspor karet alam Indonesia ke Singa-
pura. Hal ini tidak sesuai dengan hipotesa yang
diharapkan bahwa terdapat hubungan yang po-
sitif dan signifikan terhadap ekspor karet alam
Indonesia ke Singapura. Dalam jangka pendek
maupun dalam jangka panjang harga karet alam
Indonesia di Singapura berpengaruh signifikan
dan memiliki hubungan yang negatif terhadap
ekspor karet alam Indonesia ke Singapura. Hal
ini sesuai dengan hipotesa yang diharapkan bah-
wa terdapat hubungan yang signifikan terhadap
antara harga karet alam Indonesia di Singapura
dan ekspor karet alam Indonesia ke Singapura.
Dalam jangka pendek maupun dalam jangka
panjang produksi karet alam Indonesia berpen-
garuh signifikan dan memiliki hubungan yang
positif terhadap ekspor karet alam Indonesia ke
Singapura. Hal ini sesuai dengan hipotesa yang
diharapkan bahwa terdapat hubungan yang sig-
nifikan terhadap antara produksi karet alam In-
donesia dan ekspor karet alam Indonesia ke Sin-
gapura.
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